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ABSTRAK 

DAMPAK BEKERJA DI LUAR NEGERI TERHADAP PEMENUHAN 

HAK HAK KELUARGA ( STUDY KASUS DI DESA LABUHAN RATU ) 

Oleh :  

Asnawati Saputri  

 
 Keluarga adalah lembaga sosial terkecil dalam masyarakat, 

Keharmonisan  keluarga dapat terwujud jika unsur unsur pembentukan 

keluarga harmonis itu terpenuhi dengan baik. Dimana tanggungjawab  yang  

harusnya  memikul  adalah  laki laki sebagai kepala keluarga dalam sebuah 

keluarga. Sepasang suami  istri memiliki hak dan kewajiban yang harus mereka 

laksanakan bersama baik laki laki (suami) atau perempuan (istri), dengan 

berbagai faktor suami tidak menjalankan kewajibannya dengan baik sehingga 

istri tidak mendapatkan hak nya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak Bekerja di Luar 

Negeri Terhadap Pemenuhan Hak Hak Keluarga di Desa Labuhan Ratu. 

Berdasarkan observasi kepada para mantan tenaga kerja wanita yang ada di 

desa tersebut ternyata banyak yang tidak memenuhi hak dan kewajiban sesuai 

dengan ajaran agama. Suami dalam rumahtangganya kurang memiliki 

pengetahuan agama yang baik serta rasa tanggungjawab terhadap keluarga. 

Karena hal ini fungsi suami istri tidak berjalan sebagaimana mestinya. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan  

dokumentasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

lapangan (field research) yaitu  dengan menggunakan data dan informasi yang 

terdapat di lingkungan penelitian, teknik analisis datanya menggunakan data 

reduction, data display, dan data conclusion. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Dampak Bekerja di Luar Negeri terhadap Pemenuhan Hak 

Hak Keluarga di Desa Labuhan Ratu sangat banyak mulai dari kurangnya 

peran istri dalam melayani kebutuhan jasmani membuat suami melakukan 

perselingkuhan, kurangnya kasih sayang yang diperoleh anak membuat 

perilaku anak menjadi tidak terkontrol yang menimbulkan kerugian bagi anak 

dan keluarganya, Hasil dari bekerja yang tidak sesuai dengan tujuan awal 

membuat kerusakan keluarga menjadi lebih besar. 
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MOTTO. 

 

                          

                  

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. dan 

orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah kesempitan.(QS.At Thalaq : 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Keluarga adalah lembaga sosial terkecil dalam masyarakat, 

Keharmonisan keluarga dapat terwujud jika unsur unsur pembentukan 

keluarga harmonis itu terpenuhi dengan baik. Islam adalah agama yang 

senantiasa memuliakan umatnya, sehingga keluarga mempunyai peran 

penting dalam masyarakat. 1Islam memandang perkawinan sebagai satu 

cita cita yang tidak hanya mempersatukan antara laki laki dan perempuan, 

tetapi ia merupakan kontrak sosial dengan seluruh aneka ragam tugas dan 

tanggungjawab.  

Dimana tanggungjawab  yang  harusnya  memikul  adalah  laki laki 

sebagai kepala keluarga dalam sebuah keluarga. Allah mengingatkan 

dalam Al Quran sebagaimana firman Allah QS. At Tholaq: 7 

 

                            

 “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.”2 

 

                                                           
1 Siti Zulaikha,”Fiqh Munakahat 1”,(Yogyakarta:idea press,2015),h.3 
2 QS.At Tholaq (65):7  
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 Ayat di atas dapat diartikan bahwa kewajiban suami  terhadap istri 

adalah kewajiban  memberi  nafkah  baik makanan, pakaian, maupun 

tempat tinggal bersama.3Sepasang suami istri memiliki hak dan kewajiban 

yang harus mereka laksanakan bersama baik laki laki (suami) atau 

perempuan (istri) hak tersebut sebagai berikut :  

1. Halal bergaul antara suami istri dan masing masing dapat bersenang 

senang satu sama lain. 

2. Terjadi hubungan mahram semenda, istri menjadi mahram ayah suami, 

kakeknya dan seterusnya keatas, demikian pula suami menjadi mahram 

ibu istri, neneknya dan seterusnya keatas. 

3. Terjadi hubungan waris mewarisi antara suami istri suami istri sejak akad 

nikah dilaksanakan. Istri berhak menerima waris atas peninggalan suami, 

demikian pula suami berhak waris atas peninggalan istri, meskipun 

mereka belum pernah melakukan pergaulan suami istri. 

4. Anak yang lahir dari istri bernasab pada suaminya (apabila pembuahan 

terjadi sebagai hasil hubungan setelah nikah ). 

5. Bergaul dengan baik antara suami dan istri, sehingga tercipta kehidupan 

yang harmonis dan damai.4 

Latar belakang  kehidupan ekonomi yang kurang menguntungkan, 

bekerja sebagai Petani yang berpenghasilan sangat minim, pendapatan 

yang kecil ini tidak dapat mencukupi kebutuhan sehari hari karena 

kebanyakan pekerjaannya sebagai petani ataupun pedagang kecil.  

                                                           
3 Kompilasi Hukum Islam, (Bandung:citra Umbara,2016),h.347 

` 4 Ahmad Azhar Basyir,” Hukum Perkawinan Islam”,(Yogyakarta:Gajah Mada University 

Press,1977), h.48  
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Hal Ini merupakan masalah yang harus di pecahkan, kebutuhan 

ekonomi yang semakin meningkat membuat mereka mengambil keputusan 

untuk menjadi buruh migran yang diharapkan akan memulihkan keadaan 

ekonomi keluarga. Zaman sekarang ini tidak sedikit para istri yang 

berperan atau menanggung nafkah keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari hari. Dengan berbagai macam alasan mereka bekerja 

membantu perekonomian keluarga yang mana suami tidak menjalankan  

kewajibannya sebagai kepala rumah tangga yang seharusnya menanggung 

semua kebutuhan keluarga. Hak suami merupakan kewajiban istri dan apa 

yang menjadi kewajiban istri adalah hak suami.  

Hak suami isteri dalam menurut Kompilasi Hukum Islam adalah 

Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 

tangga yang sakinah,mawaddah, dan rahmah yang menjadi sendi dasar 

dari susunan  masyarakat.5 Jika suami istri sama sama menjalankan 

tanggung jawabnya masing masing, maka akan terwujudlah ketentraman 

dan ketenangan hati, sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup rumah 

tangga.6 

  Dalam  undang  undang pasal 1 tahun 1974 Hak dan Kewajiban 

Suami istri adalah Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk 

menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan 

masyarakat.7  

                                                           
5 Kompilasi Hukum Islam,(Bandung: citra Umbara,2016),h.346 
6 Rahman Ghazaly,”Fiqih Munakahat:,(Jakarta:Prenada Media,2006),h.155 
7Penjelasan Pasal 1 Undang Undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan 
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  Masing  masing  pasangan  hendaknya  senantiasa  memperhatikan 

dan memenuhi kewajiban terhadap pasangannya sebelum ia mengharapkan  

haknya secara utuh. Jika kewajiban di laksanakan dengan baik dan  

tanggungjawab, maka akan  terasalah  manis nya dalam  keluarga  maka 

akan mendapatkan  haknya sebagaimana mestinya. 

  Dalam kehidupan rumah tangga, baik suami ataupun istri memiliki 

hak dan kewajiban.  Apa yang menjadi kewajiban suami adalah hak istri 

dan sebaliknya dan yang menjadi kewajiban istri merupakan hak suami. 

Hak Istri Kewajiban Suami di bagi dua : Hak Kebendaan dan Hak bukan 

Kebendaan . 

1. Hak Kebendaan  

a. Mahar ( mas kawin) 

b.  Nafkah 

2. Hak bukan Kebendaan 

a. Sikap menghargai 

b. Melindungi dan menjaga nama baik 

c. Memenuhi kebutuhan kodrat biologisnya8 

 Hak Suami Kewajiban Istri hanya Hak bukan Kebendaan :  

1. Hak ditaati 

a. Bertempat tinggal bersama suami 

b. Taat kepada perintah suami 

                                                           
8  Ahmad Azhar Basyir,” Hukum Perkawinan Islam”,(Yogyakarta:Gajah Mada University 

Press,1977), h.49-53 



5 
 

 
 

c. Berdiam dirumah 

d. Tidak menerima masuknya seseorang 

2. Hak memberi pelajaran9 

    Adapun dalam sebuah keluarga terdapat Anak yang memiliki 

sebuah Hak yang di terima dari orangtuanya yang sering di sebut 

sebagai  Hadhanah. Hadhanah menurut Ahli Fiqh adalah memelihara 

anak dari segala macam  bahaya  yang  mungkin  menimpanya, 

menjaga kesehatan jasmani dan rohaninya, menjaga makanan dan 

kebersihannya, mengusahakan pendidikannya hingga ia sanggup berdiri 

sendiri dalam menghadapi kehidupan sebagai muslim. Kondisi seperti 

ini  membuat  sebuah keluarga tidak berjalan Harmonis.10 

    Keharmonisan keluarga adalah sebuah keluarga dimana anggota 

didalamnya bisa berhubungan secara serasi dan seimbang saling 

memuaskan kebutuhan anggota lainnya serta memperoleh pemuasan 

atas segala kebutuhannya.  Menurut Ahmadi keluarga harmonis ( 

keluarga yang utuh) adalah suatu keadaan atau kondisi dimana masih 

lengkap struktur keluarganya seperti adanya ayah, ibu dan anak.11 

    Setiap orang tua bertanggung jawab memikirkan dan 

mengusahakan agar senantiasa tercipta serta terpelihara suatu hubungan 

yang baik dan efektif dengan anak untuk menambah kebaikan serta 

keharmonisan hidup dalam keluarga. Sebab para orang tua menyadari 

                                                           
9 Ibid.,h.56-58 
10 Kamal Muchtar,”Asas Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan”,(Jakarta:Bulan Bintang 

, 1974),h.129  
11 Hawari “ Ilmu Kedokteran jiwa dan Kesehatan Mental “,( Jakarta : Dana Bakti Yasa, 

2004), h. 67 
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bahwa hanya dengan hubungan yang baik dengan anak, maka kegiatan 

pendidikan dapat dilaksanakan dengan efektif dan dapat menunjang 

terciptanya kehidupan keluarga yang harmonis. Sebuah keluarga 

dikatakan harmonis apabila struktur keluarga utuh dan interaksi di 

antara anggota keluarga yang satu dengan yang lainnya berjalan dengan 

baik. Artinya, hubungan psikologis di antara mereka cukup memuaskan 

dirasakan oleh semua anggota keluarga. Apabila struktur keluarga 

sudah tidak utuh lagi disebabkan oleh kematian dari salah satu anggota 

keluarga atau perceraian, maka bisa jadi keluarga tidak harmonis lagi. 

Namun tidak semua keluarga broken home tidak harmonis.12 Pada 

umumnya, keluarga harmonis dipahami sebagai keluarga yang  

tenteram, dengan suami yang baik dan bertanggungjawab, isteri yang 

setia dan penuh kasih sayang serta anak-anak yang berbakti.13 

Masa modern sekarang  ini  dengan peradaban yang semakin  

berkembang banyak  sekali masyarakat yang  bekerja di luar negeri  

sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI).  Nafkah yang seharusnya 

menjadi tanggungjawab suami tidaklah sepenuhnya di laksanakan oleh 

suami.  

Di Desa Labuhan Ratu kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur terdapat beberapa istri yang ikut serta dalam mencari 

nafkah, padahal suami dalam kondisi mampu untuk mencari nafkah 

tetapi dalam hal ini suami tidak memenuhi segala kebutuhan oleh 

                                                           
12 Said Ali Ashraf, “Horison Baru Pendidikan Islam,” (Jakarta: Firdaus, 1989), h. 25. 
13 Nurcholis Madjid,“Eksiklopedi Islam untuk Remaja”, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve 

, 2001), h. 88. 
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berbagai faktor yaitu malas bekerja, pendidikan yang rendah, serta rasa 

tanggungjawab yang tidak dimiliki didiri seorang kepala keluarga 

dalam hal ini terdapat dampak negatif.  

  Dalam Penelitian ini peneliti meneliti ibu  Fauziah , Ibu Novianti, 

Ibu Siti Marfuah, Ibu Sudarsih, dan ibu Asmidar yang pernah bekerja  

di luar  negeri  sebagai TKW, melihat dari  sisi  Pemenuhan hak serta 

keharmonisan Keluarga baik terhadap suami atau terhadap anak di Desa 

Labuhan Ratu Lampung Timur. Dari hasil  Prasurvey  kelima ibu 

tersebut berhasil  menunjukan dampak negatif dan positif yang timbul 

akibat perginya mereka bekerja di Luar Negeri. 

Dampak negatifnya  adalah  kurang  terpenuhinya  kebutuhan  

biologis  antara suami  istri, perhatian dan pendidikan  anak  yang  

kurang dimana faktor ini sangat diperlukan anak sejak kecil, serta 

komunikasi   yang  kurang efektif  atau terhambat hal ini yang 

menyebabkan rumah tangga terkadang renggang sehingga terjadi 

perselisihan antara suami istri bahkan terjadi perceraian,  

perselingkuhan,  suami menyalahgunakan uang yang dikirimkan oleh 

istri. Dampak positifnya adalah terangkatnya perekonomian keluarga 

serta terjaminnya biaya pendidikan anak. 

 Hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti ” Dampak 

bekerja  di luar negeri terhadap keharmonisan keluarga di Desa 

Labuhan Ratu Kecamatan Labuhan Ratu“  Kabupaten   Lampung 

Timur pada tahun 2018. Baik dari observasi lapangan. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana Dampak bekerja di Luar Negeri terhadap Keharmonisan 

Keluarga di Desa Labuhan ratu? 

C. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan Dampak Bekerja di Luar Negeri terhadap Keharmonisan  

Keluarga di Desa Labuhan Ratu. 

D.  Manfaat  Penelitian  

a. Manfaat Teorotis 

  Hasil  penelitian  ini dapat menjadi  suatu  kajian  dan 

menambah  pengetahuan  dalam dampak bekerja diluar negeri . 

Terutama yang berkaitan dengan Dampak Bekerja diluar Negeri 

Terhadap Keharmonisan  Keluarga di Desa Labuhan Ratu . 

b. Manfaat Praktis 

  Hasil Penelitian dapat menambah wawasan baik bagi dosen, 

mahasiswa maupun masyarakat umum tentang  dampak bekerja di luar 

negeri terhadap keharmonisan keluarga di desa labuhan ratu serta 

pengalaman langsung bagi peneliti. Penelitian ini dapat di jadikan 

informasi untuk penelitian lebih lanjut. 

E. Penelitian Relevan  

  Penelitian Relevan ini di gunakan untuk menguji keoriginalitas 

suatu penelitian Karena di khawatirkan bahwa penelitian ini sudah ada 

yang melakukan  penelitian.  Masalah  Dampak Bekerja di Luar Negeri 

terhadap Keharmonisan  Keluarga ini Peneliti menyadari tidak banyak 
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di perbincangkan. Hasil pengamatan dan penelusuran peneliti bahwa 

ada penelitian  yang berkaitan dan dapat  dijadikan bahan telaah dari 

penelitian ini. 

1. Skripsi yang di tulis oleh Faqih Amrulloh yang berjudul “Dampak 

bekerja di luar negeri terhadap terjadinya perceraian di desa sri basuki 

kecamatan Batanghari tahun 2004 “Skripsi ini mengemukakan 

Problematika istri yang bekerja di Luar Negeri yang menimbulkan tidak 

terpenuhi  Hak dan Kewajiban jasmani dan rohani yang  menggoyahkan 

keutuhan keluarga sehingga menimbulkan perceraian.Skripsi ini 

menggunakan jenis penelitian lapangan, sifat penelitian yaitu deskriftip 

dan teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi ,observasi. 

Dalam  Skripsi  Faqih Amrullah terdapat kesamaan pada salah satu 

aspek  penelitian  yaitu  sama  sama  bekerja  mencari nafkah, namun 

terjadi perbedaan terkait dengan status hubungan keluarga yang diahiri 

dengan perceraian. 

2. Skripsi  yang ditulis oleh Dwi Suratno yang berjudul “Tinjauan Hukum  

Islam  terhadap  pemenuhan  hak dan kewajiban  suami istri pada 

keluarga TKI di desa Tresnorejo”. Skripsi ini yang menjelaskan Islam 

menginginkan pasangan suami istri yang telah membina suatu rumah 

tangga  melalui akad nikah tersebut bersifat langgeng, ada 

keharmonisan antara suami  istri yang saling mengasihi dan 

menyayangi sehingga masing masing pihak merasa damai dalam rumah 

tangganya. Rumah tangga seperti ini yang di inginkan Islam yakni 
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rumah tangga sakinah, mawaddah, dan rahmah.14Skripsi tersebut 

menggunakan jenis penelitian kualitatif, sifat penelitian deskriftip 

terpimpin, metode penelitian observasi, wawancara, dokumentasi. 

Perbedaan terhadap skripsi  ini  peneliti hanya memfokuskan pada 

dampak yang terjadi atas pemenuhan Hak  Hak keluarga dan kewajiban 

Keluarga yang menimbulkan keharmonisan tidak  mendalam pada 

Tinjauan Islam akan tujuan Perkawinan. 

3.  Skripsi yang di tulis oleh Elli Karlina yang berjudul “Pengaruh Bekerja 

di Luar Negeri terhadap Tingkat Ekonomi dan Perceraian”. Skripsi ini 

membahas terjadinya Perceraian akibat bekerja di Luar Negeri yang 

mendasari wanita untuk bekerja adalah perekonomian yang minim 

serta pendidikan yang rendah yang mana dalam bekerja ini di ahiri 

dengan perceraian.15Skripsi ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, sifat penelitian deskriptif, metode penelitian yang digunakan 

yaitu wawancara dan dokumentasi. Perbedaan dengan Skripsi ini 

adalah peneliti hanya pembahas akan Dampak bekerja di Luar Negeri 

terhadap keharmonisan Keluarga yang tidak diahiri dengan perceraian. 

Sama sama membahas Ekonomi tetapi tidak mendalam lebih fokus 

pada dampak dari bekerja. 

 

                                                           
14 Dwi Suratno “ Tinjauan  hukum  islam  terhadap  pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri pada keluarga TKI di desa Tresnorejo”,Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,Tahun 2013  
15 Elli Karlina ,“Pengaruh Bekerja di Luar Negeri terhadap tingkat Ekonomi dan 

Perceraian”, Skripsi FakultasI lmu  Tarbiyah  dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif  

Hidayatullah Jakarta,Tahun 2016 
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4. Tesis yang di tulis oleh Hendy Afryansyah yang berjudul “Pemenuhan 

Hak Anak Terhadap Keluarga TKI”. Dalam Tesis ini Peneliti 

memfokuskan pada Hak anak yang mana terabaikan oleh orang 

orangtua nya karena bekerja. Hak hak anak yang tidak di dapatkan 

selama orangtua bekerja yang mana menimbulkan sikap dan mental 

anak yang berbeda dari anak pada umumnya atas faktor orangtua. 

16Tesis Perbedaan pada Skripsi yang di tulis oleh peneliti yang mana 

tidak hanya fokus kepada anak tetapi pada suami tepatnya pada 

Keluarga. Sama dalam hal bekerja tetapi Pemenuhan Hak yang 

berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
16 Hendry Afryansyah,”Pemenuhan Hak Anak pada Keluarga TKI”, Tesis  Sekolah Pasca 

Sarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun 2016 



12 
 

BAB II 

BEKERJA DI LUAR NEGERI TERHADAP KEHARMONISAN 

KELUARGA 

A. Bekerja di Luar Negeri 

1. Pengertian Bekerja Diluar Negeri 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  KBBI Bekerja adalah 

melakukan suatu kegiatan untuk menghasilkan sesuatu.17Secara 

Terminologi Bekerja adalah suatu Perbuatan, usaha, tindakan, atau 

aktivitas manusia yang dilakukan dengan sengaja untuk memenuhi 

kebutuhan hidup atau mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan Luar 

Negeri dalam KBBI adalah daerah, tempat, yang bukan dari 

lingkungan( keluarga,negeri, daerah )sendiri, Asing.18 Secara Definisi 

Luar berarti bukan  dari lingkungan keluarga, Negeri sendiri. Negeri 

menurut  KBBI Tanah  tempat  tingal suatu Bangsa. Jadi bekerja di 

Luar Negeri adalah  Melakukan sesuatu kegiatan untuk menghasilkan  

sesuatu di tempat Asing yang bukan dari lingkungan keluarga  atau 

Negeri sendiri.  

2. Syarat Bekerja Diluar Negeri 

 Peraturan presiden No 4 tahun 2013 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan Penempatan Tenaga Kerja diluar Negeri pasal 11 ayat 2 

bagian  F  yang berbunyi: 

                                                           
17 Dapertermen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: 

Balai Pustaka,1996), h.228 
18 Ibid.,h.283 



13 
 

 
 

 Memiliki surat keterangan  izin dari : 

1. Suami/istri bagi calon TKI yang menikah 

2. Orang tua bagi calon TKI yang belum menikah 

3. Wali bagi calon TKI yang orang tua suami/istrinya sudah 

meninggal atau tidak cakap melakukan perbuatan hukum.19 

3. Dasar Hukum Bekerja  

Surah At Taubah Ayat :105 

                                  

                    

 

“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin 

akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”20 

 

Dalam ayat ini bahwa Allah memerintahkan untuk bekerja tetapi 

sesungguhnya bekerja dalam hal apapun memiliki dampak atau resiko 

yang harus di tanggung oleh setiap manusia. Maka dari itu sebelum 

seseorang melaksakan sebuah pekerjaan harus memahami dampak yang 

akan timbul sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 

4. Tujuan Bekerja Di Luar Negeri 

Bekerja bagi umat Islam tentu tidak hanya dilandasi oleh tujuan 

yang bersifat duniawi belaka. Lebih dari itu, bekerja adalah untuk 

beribadah. 

                                                           
19 Peraturan Presiden nomor 4 tahun 2013 pasal 11 ayat 2 Tentang Tata Cara Pelaksanaan 

Penempatan Tenaga Kerja 
20 QS.At Taubah (9) : 105 
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 Bekerja akan memberikan hasil, hasil inilah yang memungkinkan 

kita dapat makan, berpakaian, tinggal di sebuah rumah, memberi nafkah 

keluarga, dan menjalankan bentuk-bentuk ibadah lainnya secara baik. 

Dari Aisyah (istri Rasulullah), Rasulullah Saw bersabda : “Seseorang 

bekerja keras ia akan diampuni Allah”. (HR. Tabrani dan Bukhari). 

Dalam Hadist dapat di pahami sebagai berikut :  

1.  Memenuhi kebutuhan sendiri dan keluarga. Bekerja  menurut Islam 

adalah  memenuhi kebutuhan  sendiri, keluarga termasuk istri, anak-

anak dan orang tua. Islam menghargai  semua itu sebagai sedekah,  

ibadah, dan amal saleh. 

2.   Memenuhi ibadah dan kepentingan sosial 

3.   Bila bekerja dianggap sebagai ibadah yang suci, maka demikian pula 

harta benda yang dihasilkannya. Alat-alat pemuas kebutuhan dan 

sumber daya manusia, melalui proses kerja adalah hak orang-orang 

yang memperolehnya dengan kerja tersebut, dan harta benda itu 

dianggap sebagai sesuatu yang suci. Jaminan atas hak milik 

perorangan, dengan fungsi sosial, melalui institusi zakat, shadaqah, 

dan infaq, merupakan dorongan yang kuat untuk bekerja. Dasarnya 

adalah penghargaan Islam terhadap upaya manusia.21 

 

                                                           
21 Ali-Sumanto Alkindi, Bekerja Sebagai Ibadah: Konsep Memberantas Kemiskinan, 

Kebodohan dan Keterbelakangan Umat, (Solo,CV: Aneka, 1997, hlm. 43-47 
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B. Keharmonisan Keluarga 

a. Pengertian Keharmonisan 

Keharmonisan keluarga adalah sebuah keluarga dimana anggota 

didalamnya bisa berhubungan secara serasi dan seimbang saling 

memuaskan kebutuhan anggota lainnya serta memperoleh pemuasan atas 

segala kebutuhannya (Hak masing masing anggota keluarga). Menurut 

Ahmadi keluarga harmonis ( keluarga yang utuh) adalah suatu keadaan 

atau kondisi dimana masih lengkap struktur keluarganya seperti adanya 

ayah, ibu dan anak.22 

Menurut Stinner dan De Frain mengemukakan enam aspek 

menegenai keharmonisan keluarga yaitu ;  

1. Menciptakan kehidupan beragama. Hal ini penting karena dalam agama 

terdapat nilai nilai moral dan etika kehidupan 

2. Mempunyai waktu bersama keluarga . Keluarga selalu menyediakan waktu 

untuk bersama keluarganya, baik itu hanya sekedar berkumpul 

3. Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga. Komunikasi 

yang baik dalam keluarga juga kan dapat membantu keluarga untuk 

memecahkan permasalahan yang dihadapinya didalam rumah atau diluar 

rumah 

4. Saling menghargai antar sesame anggota keluarga. Keluarga memberikan 

tempat bagi setap anggota keluarga untuk menghargai perubahan yang 

                                                           
22 Hawari “ Ilmu Kedokteran jiwa dan Kesehatan Mental “, ( Jakarta : Dana Bakti Yasa, 

2004), h. 67 



16 
 

 
 

terjadi dan mengajarkan keterampilan berinteraksi sedini mungkin pada 

anak dengan lingkungan yang lebih luas 

5. Kualitas dan kuantitas konflik yang minim.Dalam keluarga harmonis 

setiap anggota keluarga berusaha menyelesaikan masalah dengan kepala 

dingin dan mencari penyelesaian terbaik dari setiap permasalahan 

6. Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga.Hubungan 

yang erat juga menentukanharmonisnya sebuah keluarga . Hubungan yang 

erat antar anggota keluarga ini dapat diwujudkan dengan adanya 

kebersamaan, komunikasi yang baik antar keluarga dan salinh 

menghargai.23 

b. Pengukuran Keharmonisan Keluarga 

 

Memiliki keluarga yang harmonis merupakan impian dari seluruh    

anggota keluarga, baik ayah, ibu maupun anak-anak. Namun membangun 

keluarga yang harmonis bukanlah suatu perkara yang mudah, banyak 

rintangan yang dihadapi dalam menjalankan bahtera rumah tangga yang 

dapat menghambat terciptanya keharmonisan keluarga. Tidak sedikit 

keluarga yang tidak mempu atau gagal dalam usahanya untuk menjaga 

keutuhan, keharmonisan dan kebahagiaan dalam keluarga tersebut. 

pengukuran terhadap keharmonisan keluarga antara lain sebagai berikut: 

 

a. Fondasi agama 

Keluarga yang kuat selalu menyadari bahwa agama sebagai sesuatu 

yang penting dalam menunjang keharmonisan dan kebahagiaan keluarga. 

                                                           
23 Nurcholis Madjid, “Eksiklopedi Islam untuk Remaja”, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 2001), h. 123 
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Kedekatan dengan sang pencipta akan membentuk kepribadian mereka 

sehingga akan memperoleh ketenangan jiwa, emosi, cinta dan kasih 

sayang. 

b. Saling mencintai 

Rasa saling mencintai akan menyempurnakan kebahagiaan dan 

membentuk suatu keharmonisan dalam suatu keluarga. Meski bukan satu-

satunya syarat, namun cinta tetap memiliki peran yang sangat penting 

untuk membangun pernikahan yang kuat dan langgeng. 

c. Memegang komitmen 

Keluarga yang bahagia dan harmonis dibangun atas dasar 

komitmen yang kuat dan teguh. Komitmen yang kuat dan teguh ini akan 

menjauhkan campur tangan pihak ketiga dalam otoritas keluarga. Dengan 

adanya komitmen ini, maka tujuan utama dari keluarga yang dibangun 

dapat dicapai bersama anggota keluarga itu sendiri. 

d. Bertindak realistis 

Aspek ini dimaksudkan pada kenyataan-kenyataan yang terjadi 

dalam membina hidup berkeluarga itu jauh dari apa yang dibayangkan 

sebelumnya. Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang kuat serta 

mampu menyesuaikan diri dengan bertindak realistis tanpa kehilangan 

harapan untuk mencapai suatu tujuan dimasa depan. 

 

e. Memberi umpan balik (feedback) dan saling menasihati 
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Setiap manusia dapat berbuat kesalahan yang dapat merugikan 

dirinya sendiri maupun keluarganya. Dalam sebuah keluarga, mungkin 

saja hal itu menjadi pemicu awal keretakan rumah tangga. Keluarga 

yang harmonis memiliki kebiasaan untuk saling member umpan balik 

dan nasihat dengan tujuan menjaga orang-orang yang dikasihinya dari 

kemungkinan mengambil keputusan yang merugikan. 

f. Kerja sama 

Keluarga yang harmonis memiliki kerja sama yang kuat dengan 

masing-masing anggota keluarga yang lain. Mereka selalu 

mengupayakan untuk melakukan berbagai kegiatan bersama-sama. Hal 

ini akan menciptakan sense of belonging yang semakin memperkuat 

ikatan keluarga. 

g. Komunikasi 

Komunikasi merupakan pilar utama dalam membina hubungan 

berkeluarga. Terciptanya komunikasi efektif dalam keluarga semakin 

memperkokoh ikatan batin di antara anggota keluarga tersebut. Keluarga 

yang bahagia berusaha untuk mengedepankan komunikasi dalam 

mengatasi permasalahan maupun pengambilan keputusankeputusan 

penting. 

h. Mengelola ekonomi dengan baik 

Hampir sebagian besar waktu dalam keluarga dewasa ini adalah 

untuk mencari nafkah. Tidak bisa dipungkiri faktor ekonomi tidak bisa 

dipandang remeh. Kemampuan mengatur dan mengelola ekonomi 
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keluarga secara bijak menjadi suatu keharusan agar bangunan keluarga 

tetap kuat, kokoh dan mampu memenuhi kebutuhannya.24 

c. Tujuan Keharmonisan Keluarga 

1. Mempererat hubungan antar anggota keluarga 

2. menciptakan situasi yang tentram dan damai 

3. Mencegah terjadinya perselisihan atau perpisahan 

4. Memupuk rasa kasih sayang antar anggota keluarga 

C. Hak Hak Keluarga 

1. Pengertian Hak Keluarga 

Secara istilah pengertian hak  adalah kekuasaan atau wewenang 

yang dimiliki seseorang untuk mendapatkan atau berbuat sesuatu.25 

Sedangkan yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa-apa yang 

diterima oleh seorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan 

kewajiban adalah apa-apa yang diterima oleh seorang dari orang lain, 

sedangkan  yang dimaksud  dengan kewajiban adalah apa yang mesti 

dilakukan seorang terhadap orang lain. Sedangkan kewajiban berasal 

dari kata wajib yang berarti  keharusan untuk berbuat sesuatu. 

Kewajiban timbul karena hak yang  melekat pada subyek hukum.  

Jadi dalam  hubungan suami  istri  di sebuah rumah tangga, suami 

mempunyai hak dan begitu pula  istri mempunyai hak. 

                                                           
24 Ibid.,h.134-146 
25 Dapertermen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: 

Balai Pustaka,1996), h.256 
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 Sebaliknya  suami  mempunyai  beberapa  kewajiban  dan  begitu 

pula sikap istri juga mempunyai kewajiban.26 

a. Hak Bersama Suami Istri 

1) Halal bergaul antara suami istri dan masing masing dapat bersenang 

senang satu sama lain. 

2) Terjadi hubungan mahram semenda, istri menjadi mahram ayah suami, 

kakeknya dan seterusnya keatas, demikian pula suami menjadi mahram 

ibu istri, neneknya dan seterusnya keatas. 

3) Terjadi hubungan waris mewarisi antara suami istri suami istri sejak 

akad nikah dilaksanakan. Istri berhak menerima waris atas peninggalan 

suami, demikian pula suami berhak waris atas peninggalan istri, 

meskipun mereka belum pernah melakukan pergaulan suami istri. 

4) Anak yang lahir dari istri bernasab pada suaminya (apabila pembuahan 

terjadi sebagai hasil hubungan setelah nikah ). 

5) Bergaul dengan baik antara suami dan istri, sehingga tercipta 

kehidupan yang harmonis dan damai.27 

b. Hak Istri Kewajiban Suami 

1) Hak Kebendaan  

a. Mahar ( mas kawin) 

b.  Nafkah 

2) Hak bukan Kebendaan 

                                                           
26 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 

2006),h. 159. 
` 27 Ahmad Azhar Basyir,” Hukum Perkawinan Islam”,(Yogyakarta:Gajah Mada 

University Press,1977), h.48  
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a. Sikap menghargai 

b. Melindungi dan menjaga nama baik 

c. Memenuhi kebutuhan kodrat biologisnya28 

c. Hak Suami Kewajiban Istri hanya Hak bukan Kebendaan :  

1) Hak ditaati 

a. Bertempat tinggal bersama suami 

b. Taat kepada perintah suami 

c. Berdiam dirumah 

d. Tidak menerima masuknya seseorang 

2) Hak memberi pelajaran29 

 

d. Hak Anak Terhadap Orangtua 

a. Kedua orangtua wajib memelihara dan mendidik anak anak mereka 

sebaik-baiknya. 

b. Anak yang belum berumur 18 tahun atau belum pernah menikah ada 

dibawah kekuasaan orangtuanya selama mereka tidak di cabut dari 

kekuasaanya.30 

c.  Anak berhak atas kesejahteran, perawatan, asuhan dan bimbingan 

berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun didalam 

asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar. 

                                                           
28  Ahmad Azhar Basyir,” Hukum Perkawinan Islam”,(Yogyakarta:Gajah Mada 

University Press,1977), h.49-53 
29 Ibid.,h.56-58 
30 Kompilasi Hukum Islam,(Bandung:CitraUmbara,2016),h.14 
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d. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan 

kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian 

bangsa, untuk menjadi warga Negara yang baik dan berguna. 

e. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 

membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

dengan wajar.31  

2. Dasar Hukum Hak Hak Keluarga 

1)  Kompilasi Hukum Islam pasal 77  

 Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk  

menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah 

yang menjadi sendi dasar dari susunan  masyarakat.32 Jika suami  

istri sama  sama menjalankan tanggung  jawabnya masing masing, 

maka  akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, sehingga 

sempurnalah kebahagiaan  hidup  rumah tangga.33 

2)  Undang  Undang Nomor 1 tahun 1974 Perkawinan   

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga ( rumah tangga ) yang bahagia dan kekal berdasakan 

Ketuhanan yang Maha Esa.34 

 

 

                                                           
31 Undang Undang Republik Indonsia Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak 
32 Kompilasi Hukum Islam,(Bandung:Citra Umbara,2016),h.346 
33 Rahman Ghazaly,”Fiqih Munakahat”,(Jakarta:Prenada Media,2006),h.155 
34 Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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3.  Tujuan Pemenuhan Hak Keluarga 

  Dalam  Keluarga sesungguhnya sesorang berfikir atas dorongan  

Islam dalam mewujudkan Keluarga yang mereka inginkan. Dalam 

Pemenuhan Hak Hak Keluarga terdapat  beberapa tujuan yaitu :  

a. Kemulian Keturunan 

b. Menghibur Jiwa  

c. Terwujudnya Kasih Sayang 

d. Munculnya Rasa Saling Menjaga antara Anggota Keluarga35 

e. Pemenuhan kebutuhan Biologis36 

D. Dampak Bekerja di Luar Negeri Terhadap Keharmonisan  Keluarga 

 Dampak menurut KBBI adalah Pengaruh yang menimbulkan akibat.37 

Dalam pembagian dampak ada dua :  

a. Dampak Positif  

Bekerja diluar negeri baik suami/ istri yang bekerja memiliki 

dampak yang positif sangat terlihat dengan nyata terdongkraknya nilai 

ekonomi di keluarga tersebut, sandang, pangan dan papan terpenuhi. 

Biaya sekolah anak terjamin, memiliki tabungan untuk jangka 

panjang.38 

b. Dampak Negatif  

a) Kebutuhan biologisnya kurang terpenuhi dengan baik. 

                                                           
35 Ali Yusuf As Subki”Fiqih Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam”(Jakarta: 

Amzah,2012),hal.24 
36Kaelany ”Islam & Aspek aspek Kemasyarakatan”, (Jakarta:Bumi Aksara,2000),hal.163  
37 Dapertermen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: 

Balai Pustaka,1996), h.219 
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Dalam berkeluarga nafkah batin juga cukup penting bagi 

keharmonisan rumah tangganya. Para responden mengatakan bahwa 

kebutuhan biologis mereka tidak terpenuhi dengan baik. Tetapi mereka 

tetap menjaga kehormatan keluarga dengan tidak mengumbar nafsu 

syahwatnya kepada pasangan yang bukan seharusnya (selingkuh). 

Mereka juga selalu berdoa kepada Allah SWT agar keluarganya 

dijauhkan dari hal-hal yang negatif. 

 Hal ini sesuai dengan ayat al quran surah al mu’minun : 5 

              

“dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,” 

Dalam menjaga keharmonisan rumah tangganya, suami yang 

ditinggal istrinya bekerja sebagai TKI. Dalam melampiaskan 

keinginannya untuk melakukan hubungan seksual hanya dilakukan 

dengan cara sendiri yaitu masturbasi atau onani. Hal tersebut dilakukan 

agar responden terhindar dari perbuatan zina atau perselingkuhan. 

Sebagai manusia yang normal, kebutuhan biologis adalah kebutuhan 

yang tidak dapat disepelekan. 

Karena semua itu bisa menimbulkan suatu hal yang tidak 

diinginkan oleh setiap pasangan hidup. Bahaya lain dalam hal ini 

dalam keterpisahan suami dan istri adalah muncul perasaan lebih 

nyaman kalau sendirian. Karena telah terbiasa tinggal terpisah dari 

pasangan dan dari keluarga, akhirnya masing-masingn menikmati 
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suasana kesendirian tersebut, bahkan terbentuk sikap merasa lebih 

nyaman sendirian. Tidak lupa juga selalu beribadah dan berdoa kepada 

Allah SWT agar keluarganya terjaga dan dijauhkan dari perbuatan 

yang dilarang oleh Allah. 

b) Perhatian dan pendidikan anak yang kurang tercukupi. 

    Pendidikan seorang anak itu memang penting dan merupakan  

tanggungjawab orang tuanya. Keluarga juga berfungsi sebagai tempat 

untuk melangsungkan pendidikan pada seluruh anggotanya. Orangtua 

wajib memenuhi hak pendidikan yang harus diperoleh anak anaknya.39 

Bukan hanya  seorang ibu atau  ayah saja, melainkan tanggung  jawab  

bersama  dalam mendidik dan membimbing anak. Anak juga pastinya 

membutuhkan  perhatian dan kasih sayang  dari orang tuanya. Untuk 

itu orang  tua  harus bekerja  sama dalam  mendidik dan membimbing 

anaknya dengan penuh kasih sayang yang cukup. Dalam hal ini, orang 

tua yang bekerja sebagai TKI otomatis akan jauh dari sang buah 

hatinya. 

Kondisi  seperti   inilah yang  berdampak pada pergaulan anak, 

kurang  terurus  dan  terkendali, dikarenakan  hubungan orang tua 

dengan anak saling berjauhan. 

c) Komunikasi yang kurang efektif atau terhambat. 

                                                           
 39 Nur Rofiah,” Fondasi Keluarga Sakinah”, (Jakarta; Subdit bina keluarga sakinah, 

2017),h.15 
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Dalam hal komunikasi memang sedikit terhambat, karena tidak 

mungkin setiap hari harus telepon dengan biaya yang dibilang 

lumayan mahal. Perkembangan zaman alat komunikasi pun semakin 

canggih, di antaranya bisa komunikasi menggunakan e-mail, telepon, 

facebook, bahkan pakai vidiocall juga bisa. Komunikasi antara 

keduanya memang penting karena kondisi jarak yang berjauhan, tanpa 

adanya komunikasi pasti hubungan keluarga bisa jadi akan retak. 

Sebisa mungkin komunikasi dengan keluarga harus tetap berjalan, 

supaya keutuhan rumah tangganya tetap terjaga. Komunikasi 

merupakan hal yang sangat penting dalam suatu kehidupan rumah 

tangga, apalagi dalam keluarga yang berjauhan seperti suami atau istri 

yang bekerja sebagai TKI.  

Komunikasi juga menjadi faktor yang memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam  kelanggengan sebuah rumah tangga yang 

bahagia, dengan adanya kesibukan dan jarak yang jauh dari keluarga 

menyebabkan kurangnya komunikasi dan jarang bertemu. Rasa 

cemburu dan khawatir boleh terjadi, namun cemburu yang pada 

tempatnya akan menjadikan semangat dan perhatian bertambah. 

Oleh karena itu,  keharmonisan dalam hubungan keluarga sangat 

dibutuhkan dan berpengaruh positif. Kebersamaan dan keharmonisan 

dalam keluarga, secara langsung memupuk rasa kasih sayang antara 

anggota keluarga. Dengan adanya situasi dan kondisi keluarga yang 

harmonis, maka di dalamnya akan tercipta kehidupan yang saling 
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menghargai dan diwarnai rasa kasih sayang. Hal itu dapat 

memungkinkan anak untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Dengan  demikian  kondisi  keharmonisan keluarga mempunyai 

peranan penting dalam menunjang anak untuk mempunyai berakhlakul 

karimah yang baik serta mewujudkan terpenuhnya segala hak setiap 

angota keluarga. 

4. Dampak Bekerja di luar Negeri terhadap Keharmonisan  Keluarga di 

Desa Labuhan Ratu 

    Masa modern sekarang ini dengan peradaban yang semakin 

berkembang banyak sekali masyarakat yang bekerja di luar negeri 

sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Dalam bekerja baik wanita atau 

laki laki memiliki resiko masing masing baik untuk diri sendiri atau 

keluarga, seperti hal nya bekerja diluar negeri terdapat dampak positif 

dan negatif yaitu :  

Dampak Positif :  

1. Terangkatnya perekonomiaan keluarga sehingga yang di inginkan 

diawal keberangkatan kerja ke Luar Negeri tercapai. 

2. Tercukupinya semua keperluaan Anak baik biaya sekolah ataupun 

yang lainnya. 

Dampak Negatif :  

1. Hubungan keharmonisan antara suami istri berkurang. 

2. Komunikasi antara suami istri dan anak terhambat. 
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3. Kebutuhan rohani dan jasmani antara suami istri berkurang atau tidak 

terlaksanakan. 

4. Kurangnya kasih sayang yang di peroleh anak terhadap orang tua nya. 

5. Pergaulan anak yang kurang terkontrol serta tidak ada wadah bagi anak 

untuk berbagi cerita . 

6. Ahlak serta perilaku anak yang tidak terkontrol karena lingkungan 

yang buruk.   

 Dalam hal ini hak keluarga tidak terlaksana (lalai), Sebelum 

bekerja ke luar negeri seorang harus melampirkan surat izin dari suami 

atau orang tua bersangkutan sesuai dengan peraturan presiden  No 4 Tahun 

2013 pasal 11ayat 2 bagian  F  yang berbunyi : 

 Memiliki surat keterangan  izin dari : 

1. Suami/istri bagi calon TKI yang menikah 

2. Orang tua bagi calon TKI yang belum menikah 

3. Wali bagi calon TKI yang orang tua suami/istrinya sudah 

meninggal atau tidak cakap melakukan perbuatan hukum.40 

 

                                                           
40 Peraturan Presiden nomor 4 tahun 2013 Pasal 11 ayat 2 Tentang Tata Cara Pelaksanaan 

Penempatan Tenaga Kerja 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis  dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Menurut Kartini Kartono” Penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilakukan dalam kancah hidup sebenarnya”41Penelitian lapangan ini 

datanya diperoleh dari imforman yang benar-benar dibutuhkan. Informan 

yang dibutuhkan dalam hal ini adalah para mantan tenaga kerja wanita 

serta warga yang berkaitan di Desa Labuhan Ratu. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini  bersifat  deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

suatu penelitian yang mana terbatas pada usaha menggungkapkan suatu 

masalah dan keadaan apa adanya sehingga hanya merupakan 

penyingkapan fakta.42 Menurut Whiney yang termaktup dalam buku 

Muhammad Nasir menyebutkan bahwa “ Metode penelitian deskriptif 

adalah pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat.43 Menurut 

Muhamad Nasir Metodologi deskriptif adalah penelitian untuk membuat 

                                                           
41 Kartini Kartono”Pengantar Metodologi Risearch Sosial”, ( Bandung:Rineka Cipta, 

1996),h. 125 
42  Hermawan Warsito,” Pengantar Metodelogi Penelitian” (Jakarta : Gramedia,1973), 

h.3 
43 Muhamad  Nasir,” Metodelogi Penelitian”, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1990),h.63 
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gambaran mengenai situasi atau kejadian sehingga metode ini 

berkehendak, mengadakan akumulasi data dasar belakang.44 

Didalam hal ini peneliti menggambarkan fakta apa adanyadengan 

cara yang sistematis dan akurat mengenai dampak bekerja di luar negeri 

terhadap keharmonisan keluarga di Desa Labuhan Ratu dengan 

menganalisis fakta fakta tersebut dengan teori teori hukum islam. 

B. Sumber Data 

Menurut Suharmi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh.45 

Dalam penelitian  ini  terdapat data utama (primer) dan  data 

pendukung (sekunder).  

1) Data Primer  

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertanyaan.46Adapun yang terlibat secara langsung sebagai 

sumber data primer di sini antara lain digunakan dengan metode 

wawancara dan Observasi. Adapun sumber data primer pada penelitian 

kali ini adalah ibu Fauziah, Ibu Siti Marfuah, Ibu Novianti, Ibu Sudarsih, 

Ibu Asmidar, tokoh agama, tokoh masyarakat di Desa Labuhan Ratu. 

 

 

                                                           
44 Ibid., h.61 
45 Suharmi Arikunto,” Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”,( Jakarta: Rineka 

cipta,2006), h.45 
46 Deni Darmawan,” Metode Penelitian Kuantitatif”,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013),h.13 
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2) Data Sekunder 

Data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang 

dari sumber pertama. 47Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, dokumentasi merupakan 

sumber data sekunder.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan 

permasalahan dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode-

metode sebagai berikut : 

1. Metode Interview / Wawancara 

Metode Interview yang sering disebut dengan wawancara, adalah 

dialog yang dilakukan peneliti yang berperan sebagai pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). Menurut Sutrisno 

Hadi, interview atau wawancara adalah diaolog yang dilakukan dua orang 

atau lebih untuk memperoleh informasi dari wawancara tersebut.48 

Peneliti telah mewawncarai tokoh masyarakat untuk mendalami 

tentang sejarah atau latar belakang berdirinya desa, tokoh agama 

sebagaimana pandangan mereka terhadap keluarga yang suami atau istri 

nya bekerja di luar negeri, serta tetangga dari warga yang berada di luar 

negeri untuk melihat perkembangan anak yang di tinggalkan terhadap 

masyarakat desa Labuhan Ratu. 

 

                                                           
47  Ibid.,h.14 
48  Sutrisno Hadi,” Metodologi Research Jilid 1” ,( Yogyakarta: idea press,2000),h.75 
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2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, artinya barang-

barang tertulis.49 Sedangkan yang dimaksud dengan metode 

dokumentasi adalah cara mendapatkan data berdasarkan pada 

catatan.50 

Selain itu untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat, 

maka diperlukan bahan-bahan penunjang yaitu buku buku dan catatn 

yang dikenal dengan sebutan riset pustaka (Library research). Di dalam 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mendapatkan data-data 

tertulis seperti dokumen letak geografis, sejarah desa, warga dengan 

bagan pekerjaan di desa Labuhan Ratu. 

D. Teknik Analisa Data  

Metode analisa data yang peneliti gunakan adalah analisa data 

kualitatif. Analis data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam 

bentuk kata, kalimat dan gambar terhadap data yang sudah terkumpul.51 

Dengan menguraikan fakta fakta yang terjadi pada masyarakat yang 

berkenaan dengan dampak bekerja di luar negeri terhadap 

keharmonisan keluarga, kemudian di ambil satu subtansi dari masing 

masing fakta yang selanjutnya memunculkan kesimpulan secara 

Universal. Sehingga dapat di hubungkan dengan aturan aturan  Hukum 

Islam. Dalam konteks ini   peneliti  menganalisis  bagaimana  dampak 

bekerja di luar negeri terhadap keharmonisan keluarga .

                                                           
49 Ibid.,h.215 
50  Ibid.,h.216 
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BAB IV 

SEKILAS TENTANG DESA LABUHAN RATU 

A. Sekilas Tentang Desa Labuhan Ratu 

1. Letak Geografis Desa Labuhan Ratu 

Desa Labuhan Ratu terletak di wilayah Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur,yang berbatasan dengan : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Labuhan ratu VI 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Labuhan Ratu VIII 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Labuhan Ratu VII 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa  Rajabasa Lama52 

Orbitasi (Jarak dan Pusat Pemerintahan Desa ) adalah :  

Tabel I 

Jarak dari Desa ke Pusat Kecamatan  5  km 

Jarak dari Desa ke Pemerintahan Kabupaten  27 km 

Jarak dari Desa ke Ibu Kota Provinsi  100 km 

 

   Desa Labuhan Ratu di Kepalai oleh Ibu Siti Rafiah, dan 

Sekertaris  desanya adalah bapak Sriyanto, dan masih ada 

perangkat desa yang lainnya .  

 

                                                           
52 Monografi Desa Labuhan Ratu Kecamaatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur 
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2. Potensi Sumber Daya Manusia  

a. Penduduk 53 

Tabel II 

Jumlah Laki laki 3.230 orang 

Jumlah Perempuan 3.110 orang 

Jumlah Kepala Keluarga 1.755 Orang 

 

b. Pendidikan  

Tabel III 

Belum Sekolah 134 orang 

Tamat SD/Sederajat 1.695 orang 

Tamat SLTP/Sederajat : 2.567 orang 

Tamat SLTA/Sederajat 1.755 orang 

Tamat Akademi  53 orang 

Tamat Perguruan Timggi  28 orang 

Tamat Pesantren 108 orang 

 

c. Mata Pencaharian Pokok54 

                                                           
53 Monografi Desa Labuhan Ratu Kecamaatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur 
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Tabel IV 

Pemilik toko/kios 75 orang 

Dokter Praktek  3 orang 

Guru 34 orang 

PNS 86 orang 

Buruh Pekerja 2.541 orang 

Supir  94 orang 

Pedagang 195 orang 

Pembantu Rumah Tangga (TKW) 125 orang 

  

d. Kualitas Angkatan Kerja55  

Tabel V 

 Angkatan Kerja Jumlah 

1. Penduduk Buta aksara dan Angka  

a. Jumlah penduduk usia 10-60 tahun 2.619  orang 

b. Buta aksara latin   91       orang 

2. Penduduk Tamat SD 2.102  orang 

3. Penduduk Tamat SLTP 1561    orang 

                                                                                                                                                               
54 Monografi Desa Labuhan Ratu Kecamaatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur 

55 Monografi Desa Labuhan Ratu Kecamaatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur 
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4. Penduduk Tamat SLTA 1.057   orang 

5. Penduduk Tamat Diploma 324     orang 

6. Penduduk Tamat Perguruan Tinggi 173     orang 

   

Dalam pengakuan salah satu pegawai kelurahan desa Labuhan  

Ratu yang menangani hal Surat Izin atau Surat Keterangan Izin dari 

Desa yang mereka  keluarkann kepada  masyarakat yang pergi ke 

Luar Negeri bahwa sebelum terbitnya Peraturan Pemerintah  yang  

menitikbertakan  pada  izin suami  penting  dalam proses perizinan  

keberangkan  sebagai  tenaga  kerja  bahwa  banyak sekali warga yang  

memanipulsi  mulai  dari umur, status, hingga izin dari suami agar 

mendapatkan surat keterangan izin dari desa. Hal ini di khawatirkan  

menimbulkan  danpak  yang timbul  suatu  hari  nanti saat mereka 

bekerja di Luar Negeri.56 

 Hal ini dapat merugikan banyak pihak baik pihak keluarga yang 

bekerja maupun kami sebagai petugas pelayanan masyarakat dengan 

ini juga kami dapat diberi hukuman karena telah melanggar undang 

undang yang ada tetapi belum kami ketahui mengenai hal ini. Dari 

banyak kejadian tersebut kami mendapatkan pelatihan pelatihan yang 

                                                           
56 Wawancara dengan  ibu Rini Astuti Pegawai Kantor Kelurahan desa Labuhan Ratu 

 2 Mei 2019  
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mana dapat menunjang kemajuan pada Labuhan Ratu secara 

bertahab.57 

B. Dampak Bekerja di Luar Negeri Terhadap Keharmonisan  Keluarga 

Di Desa Labuhan Ratu 

  Di zaman yang modern seperti sekarang ini banyak orang yang 

pergi bekerja ke Luar Negeri dikarenakan keadaan Ekonomi tidak 

memadai sedangkan kebutuhan dan kelangsungan sumber 

penghidupan ekonomi sangatlah penting. Mereka ( Masyarakat Desa 

Labuhan Ratu yang pernah bekerja di Luar Negeri) Berpendapat 

bahwa dengan menjadi Tenaga Kerja di Luar Negeri dapat  membantu 

ekonomi mereka serta dapat mewujudkan sebuah keluarga yang 

tentram, bahagia menyangkut kebutuhan jasmani dan rohani (material 

dan spiritual) meningkatkan taraf hidup mereka. Namun pada 

kenyataaanya tidak sedikit keluarga yang menjadi tenaga kerja di luar 

negeri tidak berhasil atau kata lain tidak mendapatkan apa yang 

diinginkan bahkan menimbulkan dampak yang tidak baik terhadap 

keluarganya. 

 Pada zaman modern ini banyak istri yang pergi meninggalkan 

keluarganya dengan kurun waktu yang cukup lama, sehingga banyak 

terjadi perselingkuhan disana sini, anak anak terbengkalai atau tidak 

terurus, istri pergi mencari nafkah yang mana hal tersebut adalah 

                                                           
57  Wawancara dengan  Ibu Siti Rafiah  Kepala Desa Labuhan ratu  2 Mei 2019 
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tanggung jawab suami yang tidak dilaksanakan dengan baik oleh 

suami yang mengakibatkan kerusakan dari fungsi keluarga itu sendiri. 

  Ada beberapa keluarga yang  dapat dijadikan contoh dalam 

melihat kondisi masyarakat saat ini yang mana istrinya pernah bekerja 

di luar negeri sebagai Tenaga Kerja Wanita. Di desa Labuhan Ratu 

Kecamatan Labuhan  Ratu yang pergi keluar negeri untuk menjadi 

tenaga kerja bermodal tenaga berniat untuk merubah nasib di negeri 

orang, dengan harapan untuk merubah nasib hidup keluarga yang lebih 

baik. Ada beberapa orang diantara mereka yang peneleiti telah 

wawancarai diantaranya : 

1. Responden Fauziah  

   Ibu Fauziah adalah salah satu mantan tenaga kerja wanita yang 

mengadu nasib di Negara Arab Saudia pada tahun 2007  beliau bekerja 

selama dua tahun. Beliau meninggalkan satu orang anak perempuan 

yang berusia 8 tahun, untuk bekerja membantu suami nya yang hanya 

bekerja sebagai buruh pabrik yang mana mendapatkan hasil yang 

minim hanya cukup untuk makan sehari hari dimana suami beliau pula 

sebagai tulang punggung keluarga besarnya. Dengan berkumpul 

sebagai anak tertua suami ibu fauziah sangat sulit untuk mencukupi 

kebutuhan, dengan ini ibu Fauziah memutuskan  pergi bekerja sebagai 

TKW untuk membantu suami, selain itu juga mempunyai keinginan 

membuat rumah sendiri dimana tempat tinggal saat ini sangat kecil 

sebagai tempat berkumpul dengan keluarga besar yang ramai membuat 



39 
 

 
 

ibu fauziah merasa kurang nyaman, dengan izin suami walaupun di 

warnai dengan perselisihan terlebih dahulu tidak menyurutkan niat ibu 

Fauziah untuk bekerja.  

   Sebelum bekerja ke luar negeri ibu fauziah dan suami 

melakukan perjanjian untuk saling menjaga keluarga dan mengelola 

keuangan dengan baik, pada bulan pertama sebelum ibu fauziah 

mengirim uang ke kampung halaman sering terjadi percekcokan akibat 

kegelisahan sang suami yang merasa kesepian sehingga timbul fikiran 

yang negatif terhadap ibu fauziah dari kejadian kejadian tersebut 

rumah tangga mereka mulai tidak harmonis  tetapi suasana tersebut 

tidak berangsur lama dan secara perlahan terwujud keinginan ibu 

fauziah untuk membangun rumah sendiri. 58 

2. Responden Siti Marfuah 

    Ibu Marfuah seorang ibu yang luar biasa pada tahun 2012 

dimana suaminya berniat bekerja merantau tetapi selang beberapa 

minggu suaminya tidak ada kabar diamana anaknya yang masih 

berusia 1 tahun sangat memerlukan susu serta satu anaknya yang 

masih duduk dibangku sekolah dasar, disisi lain ibu mafuah yang 

tidak memiliki pekerjaan merasa berat menjalani kehidupan sendiri 

tanpa suami. Dengan ini ibu marfuah mencari kabar suaminya yang 

pergi bekerja kepada teman yang ikut serta bersama suaminya namun 

tidak mendapatkan hasil.  

                                                           
58Wawancara  dengan Ibu Fauziah  , di dusun banyuwangi  Desa Labuhan Ratu , 8  Mei 

2019 



40 
 

 
 

   Beberapa minggu  setelah itu ibu marfuah memutuskan untuk 

bekerja keluar negeri dengan izin orangtua yang  berstatus janda, 

walaupun memiliki suami yang tidak tau dimana keberadaannya. 

Dengan bekerja ibu marfuah bisa mengirim uang kepada anaknya 

untuk membeli susu serta kebutuhan sehari hari mereka, beberapa 

bulan  dari itu saat ibu marfuah berada di luar negeri mendapat kabar 

bahwa suami nya telah menikah dengan wanita lain disuatu daerah hal 

ini membuat ibu marfuah tidak ingin kembali ke kampung halaman 

hingga anaknya tumbuh dewasa dibawah didikan kakek neneknya. 

   Kedua anak ibu marfuah yang  tidak mendapatkan kasih sayang  

kedua orangtuanya selama 4 tahun di tinggal ibu Marfuah bekerja 

tumbuh menjadi remaja yang nakal, sedangkan anak tertua dari ibu 

Marfuah baru berusia 13 tahun . Anak ibu marfuah pernah ditahan 

dipenjara karena kasus narkoba. Dengan kejadian itu ibu Marfuah 

memutuskan untuk pulang ke tanah air.59 

3. Responden Novianti 

   Ibu novianti berasal dari keluarga kurang berada beliau 

memang menikah sejak umur 16 tahun, dengan pendidikan sekolah 

yang  hanya sampai  sekolah  dasar membuat ibu novianti  

memutuskan untuk menikah, bukan tanpa sebab tetapi karna faktor 

ekonomi, ibu novianti setelah berkeluargapun tetap dalam kondisi 

kurang berada, dengan  kondisi ekonomi yang minim serta pendidikan 

                                                           
59 Wawancara dengan ibu Siti Marfuah, Dusun Gunung Terang II Desa Labuhan Ratu, 8 

Mei 2019 
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yang kurang membuat ibu novianti kekurangan jalan untuk  

mendapatkan  uang  sedangkan  suami yang malas bekerja hanya 

memberikan uang sangat minim untuk  mencukupi kebutuhan sehari 

hari dengan ini ibu Novianti memutuskan untuk berangkat bekerja ke 

Luar Negeri. Ibu Novianti bekerja ke Luar Negeri pada tahun 2010 

selama 6 tahun,  sebelum  berangkat  ibu  Novianti meminta izin 

kepada suaminya dengan mudah suami ibu novianti memberi izin. 

    Tetapi sebelum berangkat semasa di karantina suami ibu 

Novianti  sudah  mulai  melakukan  tindakan  main  perempuan, saat 

itu ibu novianti membatalkan untuk pergi karena memikirkan nasib 

sang  anak  yang  baru berusia 9 tahun karena  prilaku  sang  ayah  

yang tidak dapat ditiru, tetapi uang  adalah  kebutuhan  mereka anak 

perlu biaya untuk sekolah maka ibu novianti memutuskan untuk 

berangkat walaupun tanpa izin suami.60  Dengan  kondisi  tanpa 

orangtua  anak  ibu  Novianti  tumbuh  menjadi  remaja nakal tanpa 

ada nya batas pergaulan, dengan kondisi tersebut anak ibu Novianti  

menikah diusia dini yaitu 15 tahun akibat pergaulan bebas. Dengan  

kondisi ini bu Noviantipun  tidak kunjung  pulang  ke  Indonesia  

akibat  kontrak yang belum usai. 

4. Responden Sudarsih 

 Pada tahun 2009 pernah bekerja kelua negeri lalu kembali ke 

indonesia kembali bekerja keluar negeri pada 2015. Ibu sudarsih yang 

                                                           
60 Wawancara dengan  ibu Novianti , Dusun Banyuwangi II Desa Labuhan Ratu, 8 Mei 
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dikenal dengan ibu darsih memutuskan untuk berangkat bekerja ke luar 

negeri selama 2 tahun, karena kondisi suami yang sakit sakitan serta 

kebutuhan sekolah anak yang saat banyak membuat ibu darsih menjadi 

tulang punggung keluarga dengan pekerjaan sebagai buruh pabrik tidak 

mencukupi kebutuhan sehari hari.  Ibu Darsih meninggalkan 3 anaknya 

kepada ibu mertua beliau bersama  dengan  suaminya. Anak tertua 

berusia 16 tahun anak  keduanya  berusia 14 tahun anak ketiga berusia 

10 tahun. Dengan kondisi ini anak ibu  sudarsih menjadi anak yang 

kurang terkontrol disaat  beliau  bekerja dengan  kenakalannya tanpa 

pengawasan orangtua anak beliau  melakukan tindakan anarkis ( 

Penusukan ) di suatu hiburan malam  yang mengakibatkan  anaknya  

ditahan  oleh pihak kepolisian selang beberapa bulan  dari kejadian 

tersebut suami ibu Darsih meningal hal tersebut membuat ibu sudarsih 

memutuskan untuk berhenti dan pulang ke tanah air dengan kondisi 

menyesal.61 

5. Responden Asmidar 

     Ibu Asmidar adalah seorang mantan tenaga kerja wanita yang 

pergi ke luar negeri pada tahun 2013 selama 2 tahun . Ibu Asmidar 

bekerja ke Luar Negeri  dikarenakan faktor ekonomi yang minim akan 

suami yang kurang  bertanggungjawab  tidak ingin bekerja membuat 

ibu asmidar menjadi tulang punggung keluarga, ibu asmidar yang saat 

itu berumur 16 tahun memalsukan identitas dengan mengganti umur 

                                                           
61 Wawancara dengan Ibu Sudarsih , Dusun I Labuhan Ratu, 9 Mei 2019 
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beberapa tahun lebih tua,  ibu asmidar awalnya tidak meminta izin 

kepada suaminya akibat suaminya tidak pernah pulang  kerumah 

dengan ini ibu asmidar memutuskan untuk bekerja, anak  ibu asmidar 

baru berusia 6 tahun yang  dititipkan kepada orangtuanya agar tidak 

terpengaruh oleh  suaminya  yang  suka  mabuk dan jarang pulang, 

tidak hanya itu saat bekerja 8 bulan di luar negeri sang suami sudah 

menikah  lagi  dengan  seorang perempuan kaya didaerah tersebut hal 

ini  membuat  ibu  asmidar tidak ingin melanjutkan  rumahtangganya 

lagi  sehingga terjadi perceraian.62 

6. Responden Ibu Nurhayati 

Ibu Nurhayati adalah seorang ibu rumahtangga sekaligus 

tetangga dari  ibu Irmawati  yang  saat ini sedang  bekerja diluar 

negeri. Ibu  Nurhayati juga seorang wanita yang membantu  suami  

memenuhi  kebutuhan  rumahtangga sebagai buruh pabrik. Menurut 

ibu Nurhayati  bahwa ibu Irma telah bekerja di luar negeri selama 4 

tahun sejak anaknya berusia 7 tahun dan saat ini berusia 11 tahun,  

anak ibu irmawati  berada  dalam asuhan  ibu mertuanya. Hasil dari 

bekerja telah  mendapatkan  sebuah  tanah  dan  rumah yang  dihuni 

oleh suami ibu Irma beserta anaknya, Namun  2 bulan terahir terjadi 

permasalahan dimana ibu  irmawati mengetahui  bahwa suaminya  

telah  berselingkuh dengan wanita lain, dengan kejadian tersebut ibu 

irmawati tidak mengirimkan  uang  seperti  biasanya, akibat dari situasi 
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ini rumah yang  dibangun dari hasil bekerja diluar negeri belum selesai 

seutuhnya dikarenakan  ibu  irmawati  marah dan  belum memberikan 

kabar hingga saat ini. Suami ibu Irma  setelah  kejadian  itupun  jarang 

menemui  anaknya  dirumah  orangtuanya,  anaknyapun  lebih  

bersikap kurang baik dilingkungan sekitar lebih sering berkata kotor 

dan nakal. Menurut ibu Nurhayati bekerja di negeri  sendiri lebih 

tenang  walaupun  sederhana tetapi bisa bersama dengan keluarga 

dapat mengurus anak dan suami walaupun dalam keterbatasan. 63 

7. Responden Ibu Indra  

Ibu Indra adalah seorang ibu rumahtangga memiliki 2 orang 

anak  laki laki  yang berusia 16 tahun dan 11 tahun. Suami ibu Indra 

bekerja sebagai  mandor pabrik yang bekerja dari pagi hingga sore 

hari. Ibu Indra hanya mengandalkan  penghasilan  suami tanpa ada 

tambahan  dari  usaha  lainnya. Anak ibu Indra tumbuh sebagai 

remaja  yang  rajin  dan baik  keduanya  selalu melaksanakan sholat 

magrib di masjid, tidak pernah keluar malam ataupun ikut hiburan 

malam, keduanya sangat sopan dan baik menurut ibu indra anak 

adalah segalanya ketika sejak kecil sudah diajarkan agama yang baik 

maka akan tumbuh baik, jika anak sejak kecil diajarka dengan amarah 

maka akan tumbuh menjadi pemarah. Ibu Indra selalu mengontrol 

dengan siapa anak anaknya bergaul mengingat lingkungan desa yang  

                                                           
63 Wawancara ibu Nurhayati,  Desa Labuhan Ratu , 27 Mei 2019 
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kurang baik serta media sosial yang mengkhawatirkan hal ini 

membuat ibu Indra sangat ketat dalam menjaga pergaulan anaknya.64 

Dari data tersebut peneliti bisa melihat banyak sekali peristiwa 

yang terjadi pada keluarga TKW yang ada di Desa Labuhan ratu, dari 

berbagai peristiwa tersebut peneliti merangkum dalam sebuh tabel 

sebagai berikut:   

     Tabel VI 

No NAMA Alasan Menjadi 

TKI 

Selingkuh Tidak Selingkuh 

1. Fauziah Ekonomi Rendah  √ 

2. Siti Marfuah Mencari Nafkah √  

3  Novianti Mencari Nafkah √  

4. Sudarsih Ekonomi Rendah  √ 

5. Asmidar Ekonomi Rendah √  

 

C. Analisis 

 Dari hasil wawancara diatas peneliti menganalisis dari setiap responden 

sebagai berikut :  

1. Resonden Ibu Fauziah  

                                                           
64  Wawancara ibu Indra , Desa Banyuwangi, 27 Mei 2019 
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  Ibu Fauziah tergolong tenaga kerja wanita yang berhasil dengan 

keinginan kuat merubah nasib dengan faktor ekonomi yang minim ibu 

fauziah dan suami berhasil melewati berbagai rintangan rumah tangga 

sehingga saat ini dapat membangun rumah sebagai keinginan ibu fauziah. 

Dengan mengatur keuangan yang ada, suami ibu fauziah dapat membagi 

uang yang telah ibu fauziah kirim ketanah air  untuk mencukupi kebutuhan 

sehari hari serta mencukupi perlengkapan membangun rumah yang mereka 

inginkan. Dengan demikian disaat ibu fauziah pulang ketanah air dapat 

merasa bahagia atas keberhasilannya bekerja ke luar negeri. 

 

 

2. Responden Ibu Siti Marfuah 

  Ibu siti Marfuah adalah tenaga kerja wanita yang dapat dikatakan 

gagal, dengan niat dapat mencukupi kebutuhan sehari hari dalam kondisi 

yang mendesak ibu Marfuah memutuskan untuk bekerja ke luar negeri saat 

beberapa bulan diluar negeri ibu Marfuah sudah merasakan kekecewaan 

terhadap suami nya yang dikabarkan selingkuh dengan  kondisi rumah 

tangga yang berantakan kurang nya kasih sayang yang didapatkan oleh 

anak yang ditinggalkan tanpa sedikitpun peran di dalam nya membuat 

anak brokenhome, perhatian serta kasih sayang yang tidak di dapat oleh 

anak dari kedua orangtuanya menimbulkan dampak yang terjadi pada anak 

ibu marfuah. demikian uang tidak menjamin sebuah kebahagian tetapi 

membuat kesengsaraan bagi keluarga ibu siti marfuah.  
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  Dengan hasil yang kurang maksimal dihabiskan oleh anak ibu 

Marfuah untuk hal hal yang tidak bermanfaat membuat kerja keras ibu 

marfuah hilang tanpa berbekas,  sangat terlihat tidak adanya kearmonisan 

di keluarga ini , tidak mendapatlkan keluarga yang utuh anak yang mapan 

pendidikan dan ekonomi yang lebih pun tidak sehingga pulang hanya 

membawa uang untuk modal usaha yang saat ini dirasakan ibu marfuah 

yaitu usaha sate keliling. 

3. Responden Ibu Novianti 

  Ibu Novianti adalah mantan tenaga kerja yang menjadi tulang 

punggung keluarga dengan niat mencukupi kebutuhan keluarga tetapi 

suami yang tidak bertanggungjawab malah melakukan perselingkuhan 

tanpa memikirkan anak dan istri, dengan bekerjanya ibu Novianti di luar 

negeri kondisi keluarga ini sangat berantakan suami yang berada dengan 

wanita lain istri yang bekerja jauh membuat keluarga ini tidak melakukan 

fungsi keluarga seutuhnya, anak yang sangat membutuhkan peran ibu 

disini malah mengabaikan akibat dari kesalahan orangtuanya. Dengan ini 

anak tidak mendapatkan haknya sehingga memperoleh kesenangan diluar 

rumah yang berakibat pada pergaulan bebas yang menimbulkan hamil 

diluar nikah.  

4. Responden Ibu Sudarsih 

  Ibu Sudarsih salah satu mantan tenaga kerja yang gagal baik dalam 

ekonomi ataupun keluarga. Sebagai tulang punggung keluarga ibu 

Sudarsih semaksimal mungkin untuk mencukupi kebutuhan sehari hari 
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ataupun kebutuhan pendidikan bagi anak anaknya. Dengan faktor 

lingkungan dan keluarga yang tidak utuh membuat anak ibu sudarsih salah 

pergaulan, kurang nya perhatian orang tua sehingga membuat anak ibu 

sudarsih terjerumus ke jalan yang salah hal ini merupakan tidak 

terwujudnya keluarga yang harmonis yang membuat hal hal negatif terjadi. 

Pendidikan karakter yang tidak tertanam dalam diri seorang anak 

menyebabkan anak sangat mudah terjerumus kedalam kerusakan Suami 

yang di tinggalkan tidak terurus sehingga meninggal dunia dan anak anak 

yang tidak terkontrol membuat ibu sudarsih pulang dengan kondisi yang 

sedih tanpa hasil. 

 

5. Responden Ibu  Asmidar 

  Ibu Asmidar merupakan salah satu masyarakat yang tidak taat 

hukum, dengan memanipulasi indentitas yang dapat merugikan dirinya 

sendiri terhadap hal yang kemungkinan dapat terjadi saat bekerja ataupun 

resiko lainnya yang dapat terjadi tanpa difirkan terlebih dahulu. Hal ini 

juga menjadi salah satu kesalahan dari aparat desa yang kuramg teliti dan 

tegas terhadap warga yang meminta izin untuk bekerja keluar negeri.   

Dari faktor keberangkatan yang mana suami tidak pernah ada di dalam 

lingkungan rumah dapat menjadi alasan tidak terwujudnya keharmonisan 

dalam keluarga sehingga antara suami dan istri tidak terjadi komukasi 

yang baik, rasa tanggungjawab suami yang sangat tidak sebagai kepala 
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rumahtangga hal ini yang menyebabkan keluarga ibu asmidar terpecah dan 

terjadi perceraian. 

6. Responden Ibu Nurhayati  

  Dilihat dari penuturan responden ibu Nurhayati suami yang 

ditinggal istri bekerja diluar negeri walaupun memperoleh hasil dari 

bekerja diluar negeri sesuatu yang mereka inginkan tetapi tidak 

memperoleh secara utuh maka akan menimbulkan dampak yang negatif 

karena hak biologis suami tidak terpenuhi hal inilah yang mengakibatkan 

perselingkuhan terjadi. Peran istri tidak terlaksana Fungsi ibu tidak 

dirasakan oleh anak hal inilah yang membuat keluarga menjadi tidak 

harmonis mengakibatkan hal negatif terjadi. seorang ibu yang bekerja 

tetapi masih bisa berjumpa dengan anaknya dapat mengontrol 

perkembangan anaknya  lebih baik dari yang tidak dapat mengontrol 

kondisi anaknya sama sekali.  

7. Responden Ibu Indra 

  Dari penuturan ibu indra dapat dipahami bahwa anak sejak kecil 

harus mendapatkan pendampingan, pengarahan serta kasih sayang dari 

kedua orangtua, hal ini merupakan hal yang sangat penting dalam 

pertumbuhan anak tidak hanya mteri yang diperlukan tapi perhatinpun 

sangat penting dalam tumbuh kembang anak. Keharmonisan antara suami 

dan istri juga perlu dalam menciptakan keluarga yang harmonis. 

  Dapat dibandingkan seorang ibu yang bekerja dengan ibu yang 

tidak bekerja diluar negeri sama sama memiliki dampak baik positif dan 
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negatif tetapi tidak seperti yang bekerja dilua negeri, Bagi istri yang adea 

didalam lingkungan keluarga keharmonisan lebih terasa dan hak hak 

keluarga terpenuhi dengan baik. Sedangkan istri yang bekerja tanpa 

memenuhi perannya sebagai istri ataupun ibu mempunyai dampak yang 

sangat banyak didalam keluarganya. 

   Dengan adanya perkawinan suami istri di letakkan suatu kewajiban 

secara timbal balik, dimana laki laki sebagai suami memperoleh hak 

tertentu beserta dengan kewajibannya, begitu sebaliknya perempuan 

sebagai isteri memperoleh hak dan kewajiban. Adapun mengenai hak dan 

kewajiban yang di atur undang undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan  pasal 31 yaitu Suami adalah kepala keluarga dan isteri adalah 

ibu rumahtangga. 

  Oleh karena itu istri berhak untuk mengikat dirinya dalam suatu 

hubungan hukum dengan Perusahaan  tempatnya bekerja tanpa 

persetujuan dari suami. Sehingga secara hukum suami tidak berhak 

meminta pada perusahaan tempat istrinya bekerja untuk tidak 

memperkerjakan istrinya lagi. Selain didasarkan pula pada prinsip 

bahwa hubungan kerja itu sendiri terjadi karena adanya perjanjian kerja 

antara perusahaan dengan pekerja itu sendiri ( Pasal 50 Undang undang 

Nomor 13 tentang Ketenagakerjaan).  

     Meskipun dalam Undang Undang No 4 Tahun 2013  pasal 31 

ayat 3 di sebutkan  bahwa suami sebagai kepala rumah tangga dan 

isteri sebagai ibu rumah tangga, sebagai  kepala rumahtanga suami 
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berkewajiban menanggung nafkah keluarga ( pasal 34). Disisi lain 

dalam pasal 33 UU Perkawinan  suami  dan istri mempunyai 

kewajiban  untuk saling menghormati,  menjadi kewajiban suami 

untuk  melindungi  istrnya  dan  memberikan  segala sesuatu keperluan 

hidup rumahtangga sebaik baiknya. 

      Melihat apa yang terjadi di Desa Labuhan Ratu bahwa istri ikut 

serta membantu suami mencari nafkah yaitu bekerja ke Luar Negeri 

menjadikan istri lalai akan Hak dan Kewajibannya sebagi ibu 

rumahtangga  suami  lalai dalam tanggungjawabnya sebagai penopang 

keluarga dalam memenuhi semua kebutuhan sehari hari . Berperilaku 

yang seharusnya tidak dilakukan oleh seorang kepala rumahtangga 

terhadap keluargamya. Hal ini sangat dilarang oleh agama dan 

merugikan  keluarga itu sendiri. Banyak Dampak yang terjadi dari istri 

yang bekerja di Luar Negeri antara lain :  

1. Suami tidak mendapatkan Hak yaitu Pemenuhan Biologis sehingga 

membuat suami mencari tempat nyaman pada wanita lain yang 

ahirnya terjadi perselingkuhan. 

2. Anak menjadi pribadi yang buruk karena kurangnya perhatian dan 

kasih sayang seorang ibu yang mana sangat diperlukan anak dari 

kecil hingga dewasa. 

3. Keutuhan rumahtangga terganggu sehingga banyak hal yang terjadi 

dalam menuju rumahtangga yang sakinah, mawadah, warohmah. 
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4. Akibat dari tidak terpenuhi hak dan kewajiban maka keutuhan 

kelurga terganggu, sehingga tidak adanya keharmonisan dalam 

sebuah keluarga. 

Oleh karena itu, keharmonisan dalam hubungan keluarga 

sangat dibutuhkan dan berpengaruh positif. Kebersamaan dan 

keharmonisan dalam keluarga, secara langsung memupuk rasa kasih 

sayang antara anggota keluarga. Dengan adanya situasi dan kondisi 

keluarga yang harmonis, maka di dalamnya akan tercipta kehidupan 

yang saling menghargai dan diwarnai rasa kasih sayang. 

 Hal itu dapat memungkinkan anak untuk tumbuh dan 

berkembang  dengan baik. Dengan demikian kondisi keharmonisan 

keluarga  mempunyai  peranan  penting dalam menunjang anak 

untuk  mempunyai  berakhlakul karimah yang baik serta 

mewujudkan  terpenuhnya segala  hak  setiap angota  keluarga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 

  Berdasarkan hasil pengolahan data dan Analisa terhadap data data 

yang berhasil Penulis kumpulkan setelah penulis mengadakan Penelitian di 

Desa Labuhan Ratu dan dari uraian di atas dapat penulis simpulkan 

sebagai berikut :  

1. Faktor Tidak Terwujudnya Keluarga Harmonis 

a. Ekonomi yang minim 

b.  Tidak ada keharmonisan 

c. Kurangnya rasa tanggungjawab 

2. Bekerja di Luar Negeri memberikan dampak yang besar bagi 

Keluarga dalam Terbentuknya Keharmonisan Keluarga di Desa 

Labuhan Ratu . 

3. Kurangnya pengetahuan tentang Undang Undang yang berlaku 

membuat  masyarakat dengan mudah melanggar peraturan yang ada 

sehingga tidak mempertimbangkan akibat yang akan timbul. 

  Maka kesimpulan ahir yang dapat penulis ambil adalah 

bahwa adanya Dampak atau Pengaruh yang ditimbulkan dari bekerja 

di luar negeri terhadap Keharmonisan Keluarga di Desa Labuhan 

Ratu. 
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B. Saran 

  Sebelum penulis mengakhiri penulisan skripsi ini, penulis 

berkeinginan mengajukan saran saran mudah mudahan dapat menjadi 

masukan bagi semua pihak . 

Adapun saran penulis sebagai berikut : 

1. Kepada setiap yang hendak menikah disarankan untuk 

mempersiapkan diri sebaik mungkin baik dari segi mental serta 

finansial sebelum mengambil keputusan untuk menikah. 

2. Bagi suami seorang kepala keluarga sebagai penanggung jawab 

keluarga sebaiknya tidak membiarkan istri bekerja yang beresiko 

besar yang menimbulkan kerusakan keutuhan keluarga baik dari segi 

fisik dan batin. 

3. Kepada masyarakat jangan memanipulasi data untuk mengelabuhi 

Instansi Pemerintahan untuk keuntungan diri masing masing karena 

hal ini dapat menimbulkan resiko yang merugikan diri anda sendiri. 
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Gambar 1.1 

 

Wawancara ibu siti Marfuah 
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Gambar 1.2 

 

Wawancara Ibu Fauziah 
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